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This study aims to determine the effect of the SAVI learning model on 

mathematical creative thinking skills at SD PAB 17 Pematang Johar. 

The sample in this study were 40 fourth-grade students of SD PAB 

17 Pematang Johar in the 2024/2025 academic year, divided into 

two classes: an experimental class of 20 students and a control class 

of 20 students. Hypothesis testing was carried out using a Two-Way 

Anova test. The research method used was a quasi-experimental 

design with a pretest-posttest control group design. The instruments 

used were an essay test of creative thinking skills, observation 

sheets, and teacher interviews. Data were analyzed using a 

normality test, a homogeneity test, and a t-test using SPSS. The 

results showed that the average posttest score of students in the 

experimental class (23.05) was higher than that of the control class 

(17.80). The t-test showed a significance value of 0.000 <0.05, which 

means there was a significant influence between the two groups. 

Thus, it can be concluded that the SAVI learning model has a 

positive effect on students' mathematical creative thinking skills in 

fractions. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran SAVI terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata 

pelajaran matematika di SD PAB 17 pematang johar. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SD PAB 17 pematang johar 

tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 40 siswa dibagi menjadi dua kelas 

yaitu, kelas eksperimen 20 siswa dan keas kontrol 20 siswa. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Two Way Anova. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group. Instrumen yang digunakan berupa tes 

uraian kemampuan berpikir kreatif, lembar observasi, serta 

wawancara guru. Data dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas, 

dan uji-t menggunakan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata posttest siswa pada kelas eksperimen (23,05) 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (17,80). Uji-t memperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada materi 

pecahan.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu 

hal terpenting yang perlu dilakukan setiap 

orang untuk mengembangkan potensinya. 

Pengembangan pendidikan di bidang 

berpikir kreatif merupakan salah satu 

fokus utama pendidikan. Model 

pembelajaran adalah suatu konsep atau 

objek yang digunakan untuk menyajikan 

suatu aspek dan kemudian 

ditransformasikan ke dalam bentuk yang 

lebih komprehensif (Nurdyansyah & 

Fahyuni, 2016). Tujuan dari model 

pendidikan ini adalah untuk menciptakan 

proses pengajaran yang efektif, khususnya 

dalam pendidikan matematika. 

Sebagai salah satu pembelajaran 

matematika disiplin dalam ilmu dasar 

merupakan peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Di era globalisasi, 

kemampuan berkreatif merupakan salah 

satu keterampilan terpenting yang 

dibutuhkan untuk menghadapi berbagai 

tantangan hidup yang semakin kompleks. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Sholihah & 

Mahmudi 2015) yang menyatakan bahwa 

pendidikan matematika sangat penting 

dalam hal-hal berikut, dimulai dari sekolah 

dasar hingga jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi sebagai mata pelajaran dasar 

untuk studi lebih lanjut di bidang lain. 

Tujuan pendidikan matematika 

yakni adalah untuk mengajarkan siswa 

agar kreatif, rasional, dan mampu 

berkomunikasi dengan dunia nyata. Salah 

satu fokus utama pendidikan adalah 

kemampuan siswa untuk berkreasi, 

terutama dalam pelajaran matematika yang 

seringkali dianggap komprehensif 

(Ningsih dan Seruni 2022). Pendidikan 

matematika tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif. Dalam konteks pendidikan 

matematika, kemampuan berpikir kreatif 

merupakan salah satu keterampilan 

terpenting yang dibutuhkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik dan aktif. 

Namun, secara umum, pendidikan 

matematika di Indonesia masih mengikuti 

model konvensional, di mana siswa lebih 

berfokus pada informasi yang diberikan 

guru kepada siswa, yang seringkali 

mengakibatkan siswa pasif dan kurang 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Firdany, 2022). Pendidikan matematika di 

sekolah umumnya didominasi oleh metode 

ceramah dan pembelajaran topikal yang 

berfokus pada analisis rumus tanpa 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kreativitasnya. 

Akibatnya, siswa menjadi sangat 

pasif dan hampir tidak mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif mereka. Metode konvensional ini 

juga seringkali menghambat kemampuan 

siswa untuk belajar matematika secara 

bermakna karena mereka hanya diajarkan 

untuk memahami konsep secara luas. Hal 

ini menunjukkan bahwa mengajarkan 

siswa berbagai metode belajar dapat 

membantu mereka menjadi lebih kreatif. 

Untuk mengatasi metode konvensional, 

diperlukan model pengajaran inovatif yang 

dapat melibatkan siswa dalam 

pembelajaran aktif dan mendorong mereka 

untuk berpikir kreatif. 

mailto:elisindahpratiwi2508@gmail.com
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Kemampuan ini memungkinkan 

siswa untuk berkreasi dalam mengkaji 

beberapa solusi untuk satu masalah, 

menggunakan metode yang tidak 

konvensional, dan mengembangkan solusi 

dengan lebih detail. Dalam konteks 

pendidikan matematika, kemampuan ini 

penting untuk membantu siswa 

memecahkan masalah kompleks yang 

membutuhkan pendekatan yang berbeda 

(Harahap dkk., 2019). Oleh karena itu, 

diperlukan metode pengajaran yang lebih 

inovatif untuk mengatasi masalah ini agar 

siswa dapat berpartisipasi aktif di kelas. 

Pembelajaran dilapangan 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kreatif siswa belum optimal karena selama 

periode tersebut, guru belum berupaya 

untuk menilai pengetahuan dan 

pemahaman siswa tentang berpikir kreatif. 

Menurut Trisnawati, Pratiwi, Nurfauziah, 

dan Maya (2018), guru hanya mengajar 

secara metodis, hanya memberikan rumus-

rumus dan soal-soal latihan saja tanpa 

memberi mereka kesempatan untuk 

berkreasi. Akibatnya, siswa tidak 

memahami apa pun yang diajarkan. 

Rendahnya pembelajaran kreatif 

dalam mata pelajaran matematika 

membutuhkan model pengajaran yang 

efektif. Salah satu contohnya adalah model 

pendidikan SAVI, yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Taneo (2016: 19), paradigma 

pembelajaran SAVI berdampak pada hasil 

belajar matematika. Dalam penelitian 

tersebut, siswa yang diajar menggunakan 

model SAVI menunjukkan tingkat 

pemahaman konseptual dan keterampilan 

penalaran matematika yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang diajar 

menggunakan metode konvensional. Hal 

ini menunjukkan bahwa model SAVI 

dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang diajarkan. 

Salah satu keunggulan model 

SAVI adalah kemampuannya untuk 

menumbuhkan kreativitas siswa. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Heryanto, 

2021), penggunaan paradigma pengajaran 

SAVI secara signifikan meningkatkan skor 

kreativitas siswa. Berdasarkan penelitian 

tersebut, siswa yang mengikuti kelas 

menggunakan model SAVI memiliki skor 

rata-rata yang lebih tinggi, artinya skor 

mereka meningkat sekitar 20% 

dibandingkan dengan siswa yang 

menerima pembelajaran menggunakan 

metode konvensional. Meskipun siswa 

lebih pasif, guru lebih aktif sebagai 

penyedia informasi. Kondisi ini 

menyulitkan siswa untuk mengembangkan 

kreativitasnya karena proses pembelajaran 

lebih berfokus pada hasil akhir daripada 

pada penyusunan kreatif (Hidayat & 

Sariningsih, 2018). 

Namun, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan di SD PAB 17 

Pematang Johar, diketahui bahwa guru 

masih menggunakan metode pengajaran 

matematika yang tradisional dan kurang 

efektif untuk membantu siswa 

mengembangkan pemikiran kreatif 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berkontribusi dan mengatasi 

masalah ini, sehingga diperlukan metode 

pengajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif. Salah satu metode tersebut 

adalah model pembelajaran SAVI 

(Somatik, Auditori, Visual, Intelektual), 

yang telah diusulkan sebagai salah satu 

alternatif untuk mengatasi masalah ini. 

Menurut Rosidah dkk. (2020), 

model pembelajaran SAVI terdiri dari 

empat komponen utama: persiapan, 

penyampaian, pelatihan, dan hasil. Tujuan 

fase ini adalah memberikan siswa rasa 

pencapaian dengan mendemonstrasikan 

capaian pembelajaran mereka. Hasil 

pembelajaran dapat disajikan dalam 

bentuk diskusi kelompok, presentasi 

kelompok, atau contoh solusi untuk suatu 

masalah tertentu. Pembelajaran ini 
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membantu siswa mengembangkan 

pemahaman mereka tentang diri mereka 

sendiri dan meningkatkan rasa percaya diri 

mereka saat mengungkapkan ide-ide 

mereka. 

Dengan bantuan tahapan ini, siswa 

dapat memaksimalkan pendidikan 

matematika mereka secara kreatif. 

Menurut Dinata (2017:54), oleh karena itu, 

pendidikan matematika tidak hanya 

berfokus pada pengajaran dan 

pembelajaran materi; pendidikan 

matematika juga harus mampu 

mengembangkan kemampuan (potensi) 

siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

guru harus mempelajari cara menerapkan 

dan mengelola model SAVI secara efektif 

di kelas matematika. Dengan instruksi 

yang penuh perhatian, guru dapat lebih 

percaya diri dalam menggunakan strategi 

ini untuk meningkatkan kreativitas siswa 

(Yunita dkk., 2022). 

Meskipun memiliki banyak 

potensi, penerapan model SAVI tidak 

terlepas dari tantangan. Guru seringkali 

kesulitan mengawasi kegiatan yang 

melibatkan semua elemen SAVI, dan 

menurut filosofi mereka, mereka sangat 

membantu siswa dalam pencapaian 

akademik mereka. Selain itu, keterbatasan 

waktu dan ketersediaan media 

pembelajaran juga berperan penting dalam 

implementasi rencana tersebut. Namun, 

jika terdapat teknologi Guru yang 

memadai, teknologi tersebut dapat 

digunakan untuk mendukung implementasi 

model SAVI. Perangkat lunak 

pembelajaran interaktif, misalnya, dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan 

konsep matematika yang kompleks 

sehingga siswa dapat memahaminya 

dengan lebih mudah. Kolaborasi antar 

siswa merupakan salah satu komponen 

terpenting dari konsep SAVI. Dengan 

bekerja sama, siswa dapat bertukar ide dan 

menemukan solusi kreatif untuk 

permasalahan yang disajikan. Model SAVI 

juga mendukung pembelajaran 

kontekstual, di mana siswa dapat 

menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Salah satu komponen penting dari model 

SAVI adalah kolaborasi siswa. Dengan 

bekerja sama, siswa dapat bertukar ide dan 

menemukan solusi kreatif untuk 

permasalahan yang disajikan. Model SAVI 

juga mendukung pembelajaran 

kontekstual, di mana siswa dapat 

menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Hal ini mendorong siswa untuk 

menggunakan kreativitas mereka saat 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan lingkungan mereka (Fitriana dkk., 

2023). Beberapa studi menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran SAVI 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa secara signifikan. Dalam 

studi ini, akan ditunjukkan bahwa model 

pendidikan SAVI merupakan salah satu 

dari sedikit model yang berfokus pada 

siswa dan menekankan pentingnya 

memahami semua aspek tubuh manusia di 

dalam kelas. Fakta ini sendiri mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam tentang pengaruh model 

pendidikan SAVI terhadap kemampuan 

kreatif siswa di kelas matematika. Dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran 

SAVI merupakan cara yang sangat efektif 

untuk mengatasi kekurangan metode 

pembelajaran konversional. 

Metode 

           Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experimental 

design). Menurut Sugiyono (2019), 

penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menguji 

teori dengan cara menganalisis hubungan 

antar variabel menggunakan data numerik 

dan analisis statistik. Dalam konteks 

desain eksperimen semu, analisis data 

biasanya melibatkan perbandingan antara 

kelompok eksperimen (yang menerima 

perlakuan) dan kelompok kontrol (yang 

tidak menerima perlakuan) denga 
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menggunakana teknik pre-test dan post-

test untuk meminimalkan bias dan 

meningkatkan akurasi temuan. 

Desain Penelitian 

             Desain penelitian eksperimen 

semu adalah cara untuk menguji 

bagaimana suatu perlakuan mempengaruhi 

kelompok tertentu yang tidak dipilih 

secara acak. Dalam metode ini, peneliti 

melihat perbedaan antara satu kelompok 

yang mendapatkan perlakuan dan 

kelompok lain yang tidak (Jannah 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara variable 

bebas (independen) dan variable terikat 

(dependen).  Pada kelompok diberikan 

pretest (tes awal) sebelum perlakuan dan 

posttest (tes akhir) setelah perlakuan untuk 

mengetahui efektivitas model 

pembelajaran SAVI terhadap peningkatan 

berpikir kreatif matematika.  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pre test Perlakuan Post test  

O1 X O2  

 

O1 : Pretest (tes awal sebelum 

perlakuan) 

X  : Perlakuan (model pembelajaran 

SAVI pada kelas eksperimen) 

O2 : posttest (tes akhir setelah 

perlakuan) 

Waktu dan Tempat Penelitian 

           Tempat penelitian peneliti ini 

melakukan penelitian ini di SD PAB 17 

pematang johar untuk kelas IV yang 

beralamat di JL Psr 6 Dwikora Kec. 

Labuhan Deli Kab.Deli Serdang Waktu 

peneliatian ini dilaksanakana pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025 

dihitung mulai dari penyusunan proposal 

dan berakhir pada skripsi. 

Populasi dan Sampel 

            Menurut Arikunto (2018) populasi  

adalah jumlah semua elemen yang 

mencakup orang, benda, atau individu 

yang memiliki karakteristik yang penting 

bagi peneliti dalam suatu penelitian 

tertentu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV di Sekolah 

Dasar PAB 17 Pematang Johar, yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV A dan 

kelas IV B dengan total 40 siswa. 

Sugiyono (2016) menyatakan 

bahwa "sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 

populasi." Dalam konteks penelitian 

kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik statistik 

untuk memastikan bahwa sampel yang 

diambil dapat menggambarkan keadaan 

populasi secara akurat. Sugiyono juga 

menekankan pentingnya pemilihan sampel 

yang representatif agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan ke seluruh 

populasi. Sampel dilakukan secara acak, di 

mana dua kelas dipilih sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas 

IV A dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran SAVI, sedangkan kelas IV B 

sebagai kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. 

Jumlah siswa dalam masing-masing kelas 

adalah 20 siswa. Kelompok Eksperimen: 

20 siswa dari IV A yang menerapkan 

model pembelajaran SAVI. Kelompok 

Kontrol: 20 siswa dari IV B yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

1. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019), variabel 

penelitian adalah atribut atau karakteristik 

dari suatu fenomena yang diamati, yang 

dapat berubah atau bervariasi dalam 

penelitian. Variabel ini digunakan untuk 

mengukur hubungan antara faktor yang 

diuji dalam suatu eksperimen. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel utama 

yaitu : 
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1. Variabel Bebas (Independent 

Variable)  

Variabel bebas (Independent 

Variable) dalam penelitian ini 

adalah Model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual). Variabel ini 

merupakan perlakuan yang 

diberikan kepada kelompok 

eksperimen untuk melihat 

pengaruhnya terhadap  berpikir 

kreatif siswa dalam matematika. 

2. Variabel terikat (Dependent 

Variable)  

Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Kemampuan berpikir 

kreatif dalam matematika. Variabel 

ini merupakan hasil yang diukur 

setelah perlakuan diberikan, untuk 

mengetahui apakah terdapat 

peningkatan dalam berpikir kreatif 

siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran SAVI. 

3. Variabel Kontrol  

Dalam penelitian ini variabel 

kontrol dapat dilihat faktor-faktor 

yang harus dikendalikan agar tidak 

mempengaruhi hasil penelitian, 

seperti materi pelajaran yang sama 

untuk kedua kelompok, alokasi 

waktu yang sama, dan evaluasi 

yang sama antara kelas eksperimen 

dan kontrol. 

2. Definisi Operasional  

Menurut (Jannah 2019) definisi 

operasional adalah penjelasan yang jelas 

dan spesifik tentang bagaimana suatu 

variabel dalam penelitian akan diukur atau 

diidentifikasi. Definisi ini penting untuk 

memastikan bahwa variabel yang diteliti 

dapat diukur secara konsisten dan dapat 

dipahami.  

1. Model pembelajaran SAVI 

(Somatik, Auditori, Visual, dan 

Intelektual) merupakan suatu 

strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan memanfaatkan berbagai 

metode pembelajaran. Dampak 

pendekatan pembelajaran SAVI ini 

terhadap kemampuan siswa untuk 

berkreasi dapat dijelaskan melalui 

beberapa poin penting. 

2. Kemampuan berpikir kreatif dapat 

diartikan sebagai kemampuan 

untuk memahami dan 

mengembangkan ide atau gagasan 

orisinal seseorang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data adalah 

prosedur yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan guna menjawab pertanyaan 

penelitian. teknik pengumpulan data harus 

sistematis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian agar hasil yang diperoleh valid 

dan reliabel. 

1. Tes (Pretest dan Posttest)  

Menurut Ibrahim & Yani 

(2020), pretest dan posttest adalah 

bagian penting dari desain 

penelitian yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh model 

pembelajaran SAVI terhadap 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam 

matematika sebelum dan sesudah 

perlakuan model pembelajaran 

SAVI. Jenis Tes dalam Penelitian 

Ini: Pretest → Tes diberikan 

sebelum pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan awal 

berpikir kreatif siswa. Posttest → 

Tes diberikan setelah pembelajaran 

untuk mengukur perubahan atau 

peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa 

2. Observasi   

Observasi dilakukan untuk 

mengamati keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dengan model SAVI 

terhadap berpikir kreatif. Teknik 

ini digunakan untuk mengetahui 



JUPERAN: Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran 
Vol. 04, No. 02, Tahun 2025, Hal. 1382-1401 e-ISSN: 2987–3738 
    

1388│ Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran 
 

sejauh mana keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran berdasarkan 

model SAVI terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. 

3. Wawancara  

Wawancara adalah metode 

pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti 

dan responden untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam 

mengenai pengalaman, pandangan, 

dan pemahaman responden tentang 

suatu topik (Jannah 2019). 

Wawancara dapat digunakan untuk 

menggali lebih dalam. Peneliti 

membuat pedoman wawancara 

untuk membantu mendapatkan 

informasi dari guru tentang 

pengalaman dan pendapatnya 

terkait penerapat model 

pembelajaran SAVI serta pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir 

kreati siswa. Pedoman ini disusun 

agar wawancara berjalan fokus dan 

data yang diperoleh sesuai dengan 

tujuan penelitian.  

 

Instrumen Penelitian 

   Instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian. Instrumen ini dirancang 

untuk memastikan data yang diperoleh 

relevan, valid, dan reliabel sesuai dengan 

tujuan penelitian. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini berupa 

pretest dan protest. Indikator yang akan 

diukur melalui tes uraian. Adapun data 

yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data kemampuan berpikir kreatf 

siswa kelas IV SD PAB 17 Pematang 

Johar. Instrumen pengumpulan data adalah 

alat bantu yang digunakan dan dipilih oleh 

peneliti dalam kegiata mengumpulkan data 

penelitian yang bertujuan agar penelitian 

tersebut menjadi sistematis dan lebih 

mudah. Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan berupa tes diamana tes di 

gunakan untuk membahas berpkir kreatif 

pada siswa kelas IV SD PAB 7 Pematang 

Johar. 

1. Tes (Pretest dan Posttest) 

             Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam matematika 

sebelum dan sesudah perlakuan 

model pembelajaran SAVI. Jenis 

Tes dalam Penelitian Ini:Pretest → 

Tes diberikan sebelum 

pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan awal berpikir kreatif 

siswa. Posttest → Tes diberikan 

setelah pembelajaran untuk 

mengukur perubahan atau 

peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Adapun kisi-kisi 

kemampuan berpikir kreatif 

matematika dalam penelitian ini 

pada tabel beriku:  

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

No 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Sub-

indikator 
Materi  

Bentuk 

Soal 

No              

soal 

Skor 

Maksim

al 

1 
Fluency 

(kelancaran) 

Mampu 

menghasilk

an 

penyelesaia

n soal 

matematika 

Operasi 

hitung 

pecahan 

Uraian 1,4 4 

2 
Flexibility 

(kelancaran) 

Menggunak

an berbagai 

strategi dala 

nyesuaikan 

soal 

Operasi 

hituung 

pecahan 

Uraian 2,5 4 

3 
Flexibility 

(keluwesan) 

Menyajikan 

solusi yang 

unik dan 
berbeda 

dari siswa 

Operasi 

hitung 
pecahan 

Uraian 3,6 4 

4 
Elaboration 

(elaborasi) 

Menjelaska

n dan 

mengemban

gkan 

jawaban 

secara rinci 

Operasi   

hitung 

pecahan 

Uraian 7 4 

 

Keterangan: 

 Pretest : diberikan sebelum 

pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

 Posttest:  diberikan setelah 

pembelajaran untuk melihat 

peningkatan berpikir kreatif siswa. 

 Jumlah Soal: 7 butir soal (sama 

untuk pretest dan posttest). 
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 Bentuk Soal: Uraian berbasis 

pemecahan masalah. 

 Rentang Skor: 0 – 4 per soal. 

 Total Skor Maksimal: 28. 

 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat 

fenomena yang terjadi dalam suatu 

proses atau lingkungan tertentu. 

Menurut Arikunto (2018), 

observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis untuk 

memperoleh informasi tentang 

perilaku atau aktivitas subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, 

observasi digunakan untuk menilai 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan 

model SAVI terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. Hal ini untuk 

melihat ketika proses 

pembelajaran berlangsung siswa 

menunjukkan indikator kreatif. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah metode 

pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung 

antara peneliti dan responden 

untuk mendapatkan informasi 

yang mendalam mengenai 

pengalaman, pandangan, dan 

pemahaman responden tentang 

suatu topik (Jannah 2019). 

Wawancara dapat digunakan 

untuk menggali lebih dalam 

tentang bagaimana siswa 

merasakan penerapan model 

pembelajaran tersebut dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif 

mereka.  

 

 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Sebuah penelitian harus mengikuti 

standar penelitian, agar keputusan 

penelitian dapat berupa simpulan 

yang tepat. Salah satu siklus yang 

harus di lalui adalah uji validitas 

dalam mengumpulkan dan 

mengukur informasi (data). 

 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi validitas 

N = Jumlah sampel 

X = Skor butir soal atau pernyataan 

angket 

Y = Skor total 

ΣXY = Jumlah perkalian skor item 

dan total 

Jika r-hitung > r-tabel (α = 

0.05), maka butir soal/pernyataan 

valid. Jika r-hitung r-tabel, maka 

butir soal/pernyataan tidak valid 

dan harus direvisi atau dihapus. 

2. Uji Reabilitas  

Pengujian instrumen yang hendak 

digunakan tidak hanya ada pada uji 

validitas saja, namun uji reabilitas 

instrumen juga perlu dilakukan. 

Dengan rumus (Cronbach’s 

Alpha). 

 
Keterangan: 

α = Koefisien reliabilitas 

K = Jumlah butir soal atau 

pernyataan 

∑σ²i = Jumlah varians setiap butir 

soal/pernyataan 

σ²t = Varians total skor. 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

SAVI terhadap keampuan berpikir kreatif 

matematika siswa pada materi operasi 

hitung pecahan. Untuk melihat pengaruh 

tersebut, peneliti melakukan tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) pada 

kedua kelas, yaitu kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan menggunakan 

model SAVI, sementara kelas kontrol 

mengikuti pembelajaran secara 

konvensional.  

Hasil test tersebut dianalisis untuk 

memberikan gambaran umum mengenai 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada kelas masing-masing. 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum dilakukan peneliti, 

penelitti terlebih dahulu melakukan uji 

coba instrument tes. Pengujian 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas.  

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 26 dengan hasil 

output berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No R-hitung R-tabel Keterangan 

1 0,729 0,444 Valid 

2 0,700 0,444 Valid 

3 0,687 0,444 Valid 

4 0,496 0,444 Valid 

5 0,624 0,444 Valid 

6 0,669 0,444 Valid 

7 0,539 0,444 Valid 

 

Karena nilai r-hitung lebih besar dari 

r-tabel, maka dapat disimpulkan ketujuh 

butir soal tersebut valid. Artinya soal-soal 

tersebut layak digunakan sebagai 

instrumen test. 

b. Uji Reabilitas 

Pengujian reliabitas menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 26 dengan hasil 

output berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabitas Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.752 7 

 Berdasarkan pada tabel 3, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,752 yang artinya realibitas instrumen 

dapat di percaya. Dengan demikian, 

ketujuh soal yang digunakan dalam 

penelitian ini di nyatakan reliabel dan 

layak di gunakan. 

2. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir 

Kreatif  

Sebelum perlakuan pembelajaran 

diberikan, kedua kelas lebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengetahui awal 

mereka dalam berpikir kreatif. Berikut 

adalah hasil pretest siswa pada kelas 

eksperimen.  

Tabel 4. Hasil Pretest kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

No Nama 

siswa 

Skor 

maksimal 

Skor 

peroleh 

Rata-

rata 

1 Siswa 1 28 15 53,57 

2 Siswa 2 28 12 42,85 

3 Siswa 3 28 14 50 

4 Siswa 4 28 12 42,85 

5 Siswa 5 28 13 46,42 

6 Siswa 6 28 14 50 

7 Siswa 7 28 16 57,14 

8 Siswa 8 28 15 53,57 

9 Siswa 9 28 12 42,85 

10 Siswa 

10 

28 11 39,28 
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11 Siswa 

11 

28 15 53,57 

12 Siswa 

12 

28 13 46,42 

13 Siswa 

13 

28 12 42,85 

14 Siswa 

14 

28 10 35,71 

15 Siswa 

15 

28 10 35,71 

16 Siswa 

16 

28 15 53,57 

17 Siswa 

17 

28 14 50 

18 Siswa 

18 

28 16 57,14 

19 Siswa 

19 

28 13 46,42 

20 Siswa 

20 

28 11 39.28 

 

Berdasarkan tabel 4, nilai pretest 

siswa di kelas eksperimen adalah 13,15 

dari skor makasial 28. Nilai tertinggi 

diperoleh adalah 16 dan nilai rendah 

adalah 10. Nilai ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif masih 

tergolong rendah dan sebagian siswa 

belom mampu menunjukkan ide bervariasi 

dalam menjawab soal matematika. 

Tabel 5. Hasil Pretest kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas kontrol 

No Nama 

siswa 

Skor 

maksimal 

Skor 

peroleh 

Rata-

rata 

1 Siswa 1 28 13 46,42 

2 Siswa 2 28 11 39,28 

3 Siswa 3 28 12 42,85 

4 Siswa 4 28 12 42,85 

5 Siswa 5 28 11 39,28 

6 Siswa 6 28 12 42,85 

7 Siswa 7 28 14 50 

8 Siswa 8 28 13 46,42 

9 Siswa 9 28 11 39,28 

10 Siswa 

10 

28 14 50 

11 Siswa 

11 

28 10 35,71 

12 Siswa 

12 

28 10 35,71 

13 Siswa 

13 

28 11 39,28 

14 Siswa 

14 

28 9 32,14 

15 Siswa 

15 

28 9 32,14 

16 Siswa 

16 

28 10 35,71 

17 Siswa 

17 

28 9 32,14 

18 Siswa 

18 

28 12 42,85 

19 Siswa 

19 

28 10 35,71 

20 Siswa 

20 

28 9 32,14 

 

Pada kelas kontrol, nilai rata-rata 

pretest adalah 11,1, dengan nilai tertinggi 

14 dan terendah 9. Nilai ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa pada kelas 

kontrol juga masih cukup rendah dan 

sebanding dengan kelas eksperimen. 

3. Hasil Posttest kemampuan berpikir 

kreatif  

Posttest diberikan setelah seluruh 

pembelajaran selesai, untuk melihat  

kemampuan berpikir kreatif siswa 

berkembang. Tes yang diberikan sama 

jenis dan tingkat kesulitannya dengan soal 

pretes. 
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Tabel 6. Hasil Posttest Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama 

siswa 

Skors 

maksimal 

Skor 

peroleh 

Rata-

rata 

1 Siswa 1 28 17 60,71 

2 Siswa 2 28 28 100 

3 Siswa 3 28 28 100 

4 Siswa 4 28 24 85,71 

5 Siswa 5 28 21 75 

6 Siswa 6 28 25 89,28 

7 Siswa 7 28 28 100 

8 Siswa 8 28 27 96,42 

9 Siswa 9 28 21 75 

10 Siswa 

10 

28 25 89,28 

11 Siswa 

11 

28 21 75 

12 Siswa 

12 

28 18 64,28 

13 Siswa 

13 

28 24 85,71 

14 Siswa 

14 

28 22 78,57 

15 Siswa 

15 

28 21 75 

16 Siswa 

16 

28 22 78,57 

17 Siswa 

17 

28 18 64,28 

18 Siswa 

18 

28 17 60,71 

19 Siswa 

19 

28 22 78,57 

20 Siswa 

20 

28 24 85,71 

 

Berdasarkan data di tabel 6 

menunjukan bahwa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model SAVI, nilai 

posttest mengalami peningkatan, dengan 

nilai terendah sebesar 17, nilai  tertinggi 

28, dan rata-rata 22,65.  Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mulai mampu menyampaikan lebih dari 

satu cara penyelesaian dan menjelaskan 

langkah-langkah berpikir secara lebih 

kreatif.  

Tabel 7.  Hasil Posttest Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

No Nama 

siswa 

Skor 

maksimal 

Skor 

peroleh 

Rata-

rata 

1 Siswa 1 28 25 89,28 

2 Siswa 2 28 18 64,28 

3 Siswa 3 28 19 67,85 

4 Siswa 4 28 20 71,42 

5 Siswa 5 28 19 67,85 

6 Siswa 6 28 17 60,71 

7 Siswa 7 28 20 71,42 

8 Siswa 8 28 15 53,57 

9 Siswa 9 28 18 64,28 

10 Siswa 10 28 19 67,85 

11 Siswa 11 28 18 64,28 

12 Siswa 12 28 15 53,57 

13 Siswa 13 28 16 57,14 

14 Siswa 14 28 16 57,14 

15 Siswa 15 28 20 71,42 

16 Siswa 16 28 14 50 

17 Siswa 17 28 16 57,14 

18 Siswa 18 28 17 60,71 

19 Siswa 19 28 20 71,42 

20 Siswa 20 28 14 50 

 

Berdasarkan tabel 8, siswa kelas 

kontrol juga mengalami peningkatan nilai 

pada saat posttest, dengan nilai terendah 

14, nilai tertinggi 25 dan rata-rata sebesar 

17,8. Hal ini mengidikasikan bahwa 

meskipun tidak diajar dengan model 

SAVI, pemelajaran konvensional tetap 

memperikan pengaruh terhadap 
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peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, walaupun belum secara maksimal. 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Posstest 

  

Pada Gambar 1 dapat disimpulkan 

berdasarkan hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh, dapat dilihat bahwa terdapat 

peningkatan nilai pada kedua kelas, namun 

peningkatan pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran SAVI yang di terapkan pada 

kelas eksperimen memberikan dampak 

yang lebih kuat dalam meningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematika 

siswa dibandigkan pembelajaran 

konvensional yang di terapkan di kelas 

kontrol. 

Hasil Observasi 

Selain data test, peneliti juga 

mengumpulkan observasi untuk melihat 

secara langsung apakah kemampuan 

berpikir kreatif siswa muncul selama 

proses pembelajaran. Observasi dilakukan 

berdasarkan indikator-indikator berpikir 

kreatif. Data observasi disajikan dalam 

bentuk persentase siswa yang 

menunjukkan masing-masing indikator. 

Persentase ini di hitung berdasarkan hasil 

pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung pada kelas eksperimen. 

Berikut hasil observasi sela proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

 

Tabel 8. Persentase idikator berpikir 

kreatif siswa selama pembelajaran 

Indikator Jumlah 

siswa 

Total 

siswa 

Persentase 

(%) 

Kelancaran 16 20 80% 

Keluwesan 18 20 90% 

Keaslian 15 20 75% 

Elaborasi 17 20 85% 

 

  Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti di kelas ekperimen, terlihat bahwa 

indikator berpikir kreatif pada kelancaran 

yaitu 80% Yang dimana artinya, siswa 

mampu mengemukakan ide atau gagasan 

secara lancar selama proses pembelajaran. 

Indikator keluwesan juga menunjukakan 

capaian tertinggi yakni 90%, yang dimana 

sebagaian siswa mampu menyelesaikan 

permasalahannya dengan berbagai cara 

atau pendekatan. Sementara itu, indikator 

keaslian hanya muncul pada 75% siswa, 

terlihat sedikit rendah namun cukup 

membuat siswa merasa percaya diri atas 

jawabannya yang berarti siswa mampu 

memberikan solusi yang unik atau berbeda 

dari biasanya. Adapun indikator elaborasi 

85%. Jika dilihat secara keseluruhan, hasil 

observasi sangat mendukung yang dimana 

siswa dengan nilai yang lebih tinggi 

cenderung menunjukkan lebih banyak 

indikator kreativitasnya. Hal ini dapat 

dilihat bahwa penerapan model SAVI 

tidak hanya berdampak pada peningkatan 

hasil belajar, tetapi juga dapat memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka 

selama proses pembelajaran. 

Hasil Wawancara Guru 

Untuk memperkuat data penelitian, 

peneliti juga melakukan wawancara 

dengan guru kelas. Wawancara ini 

bertujun untuk menggali pendapat guru 

mengenai penerapan model pembelajaran 

SAVI terhadap kemampuan berpikir siswa 

selama proses pembelajaran. Wawancara 

dilakukan secara langsung setelah seluruh 



JUPERAN: Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran 
Vol. 04, No. 02, Tahun 2025, Hal. 1382-1401 e-ISSN: 2987–3738 
    

1394│ Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran 
 

proses pembelajaran berakhir. Guru 

memberikan tanggapan terhadap beberapa 

pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti. 

Berikut wawancara guru sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1 Bagaimana ibu 

menggambarka

n proses 

pembelajaran 

menggunakan 

model SAVI di 

kelas? 

Prosesnya jadi lebih 

menyenangkan ya, 

karena siswa tidak 

hanya duduk diam, tapi 

diajak bergerak, 

diskusi, dan praktik 

langsung. Model SAVI 

ini bikin suasana kelas 

jadi hidup, siswa juga 

lebih aktif ikut terlibat. 

 2 Apakah ibu 

melihat adanya 

perubahan 

dalam 

kemampuan 

berpikir kreatif 

siswa selama 

menggunakan 

model SAVI ? 

Iya, cukup terlihat 

perubahannya. Siswa 

jadi lebih berani 

mengemukakan ide-ide 

bau, mereka juga gak 

takut salah. Jadi 

kelihatan mereka mulai 

terbiasa berpikir dari 

berbagai sudut 

pandang. 

3 Kendala apa 

saja ibu hadapi 

saat 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

SAVI? 

Kadang waktu kurang 

cukup ya, soalnya 

kegiatan dalam SAVI 

itu banyak melibatkan 

aktivitas. Terus juga 

beberapa siswa perlu di 

bimbing lebih intens 

supaya gak bingung 

dengan aktivitas yang 

diberikan. 

4 Bagaimana 

respon siswa 

terhadap model 

pembelajaran 

SAVI 

khususnya 

dalam aspek 

kreativitasnya? 

Responnya cukup 

positif, mereka antusias 

dan terlihat lebih 

semangat. Dalam hal 

kreativitas, mereka 

juga lebih berani 

mengeksplor ide dan 

tidak terpaku sama satu 

cara saja. Jadi makin 

kreatif dan percaya 

diri. 

5 Menurut ibu, 

apa kelebihan 

model SAVI 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

Kelebihannya, model 

ini menyentuh semua 

gaya belajar siswa ya, 

jadi mereka bisa 

menyerap materi lewat 

gerak, visual, dan 

pengalaman langsung. 

berpikir kreatif? Itu sangat mendukung 

munculnya ide-ide 

kreatif dari siswa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, guru menyampaikan bahwa 

pembelajaran model SAVI mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap 

siswa. Guru merasa bahwa siswa menjadi 

lebih aktif, antusias, dan tidak pasif seperti 

biasanya. Selain itu, guru juga melihat 

adanya peningkatan pada acara siswa 

menyampaikan pendapat, mengemukakan 

ide, serta mencoba berbagai pendekatan 

dalam menyelesaikan soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa mulai tumbuh selama proses 

pembelajaran berlangsung. Demikian 

wawancara ini mendukung hasil observasi 

dan tes sebelumnya dimana model 

pembelajaran SAVI terbukti mendorong 

siswa untuk berpikir lebih terbuka dan 

kreatif. 

Statistik Deskriptif 

Untuk mengetahui gambaran awal 

dan akhir belajar siswa dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan analisis statistic 

deskriptif menggunakan SPSS. Data yang 

dianalisis meliputi jumlah siswa (N), Nilai 

terendah (minimum), nilai tertinggi 

(maksimum), rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dari skors pretest dan posttest, baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

nilai pretest 

eksperimen 

20 10 16 13.15 1.872 

nilai posttest 

eksperimen 

20 17 28 22.65 3.558 

nilai pretest 

kontrol 

20 9 14 11.10 1.619 

nilai posttest 

kontrol 

20 14 25 17.80 2.628 

Valid N 

(listwise) 

20 
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  Berdasarkan data statistik 

deskriptif di atas, nilai rata-rata pretest 

kelas kontrol adalah 11,10, meningkat 

menjadi 17,80 pada posttest, sehingga 

terdapat selisih peningkatan sebesar 6,70. 

Sedangkan di kelas eksperimen, rata-rata 

pretest sebesar 13,15 meningkat menjadi 

22,65, dengan selisih peningkatan sebesar 

9,5.  

Peningkatan yang lebih tinggi pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

model pembelajaran SAVI mampu 

memberikan pengaruh yang lebih 

signifikan terhadap pemahaman siswa. Hal 

ini terjadi karena model SAVI 

menggabungkan unsur gerak (somatis), 

aktivitas (auditori dan visual), dan 

interaksi secara langsung, yang membuat 

siswa lebih terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Keterlibatan aktif inilah 

yang diduga kuat menjadi faktor utama 

meningkatnya hasil belajar secara lebih 

optimal dibandingkan pembelajaran 

konvensional.  

Artinya, hasil belajar siswa 

cenderung merata, baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil 

ini menjadi indikasi awal bahwa model 

pembelajaran SAVI memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematika 

siswa, terutama dalam materi operasi 

hitung pecahan. 

Analisis Statistik Inferensial 

1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk melalui 

bantuan program SPSS.  

 

 

Tabel 10. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HB 1 .122 2
0 

.200* .934 2
0 

.185 

2 .151 2
0 

.200* .926 2
0 

.129 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas posttest di atas 

diperoleh nilai  signifikasi pada kelas 

eksperimen sebesar  0,185 dan kelas  

kontrol sebesar 0,129 pada uji Shapiro-

Wilk. Karena nilai sig. > 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa data posttest kedua 

kelompok berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas  
 

Setelah data dinyatakan normal, 

langkah berikutnya adalah melakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui sebaran 

atau varians data dari dua kelompok yang 

dibandingkan (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) memiliki kesamaan. Dalam 

penelitian ini, uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunkan Levene’s Test for 

Equality of Variances melalui bantuan 

SPSS.   

Tabel 11. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HB Based on 
Mean 

2.532 1 38 .120 

Based on 
Median 

1.982 1 38 .167 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

1.982 1 35.775 .168 
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Based on 

trimmed 

mean 

2.457 1 38 .125 

Untuk hasil uji homogenitas diatas 

menunjukkan nilai sigifikasi pada kelas 

ekperimen sebesar 0,125. Nilai ini lebih 

besar dari sig. > 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa data kedua kelompok 

memiliki varians yang homogen. Dengan 

demikian, data memenuhi syarat untuk 

dianalisis menggunakan uji –t.  

4. Uji –T  

Setelah data dinyatakan memenuhi 

syarat normalitas dan homogenitas, 

langkah berikutnya adalah melakukan Uji-

T dua sampel idependen. Uji-T  ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh hasil belajar yang 

signifikasi antara kelompok ekperimen 

yang menggunakan model pembelajaraan 

SAVI dan kelompok kontrol yang belajar 

dengan metode konvensional. Pengujian 

dilakukan baik untuk data pretest maupun 

posttest. 

Table 12. Hasil Uji t 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Si

g. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

H

B 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

2.

53

2 

.1

20 

4.

90

4 

38 .000 4.850 .989 2.84

8 

6.85

2 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  

4.

90

4 

34

.9

74 

.000 4.850 .989 2.84

2 

6.85

8 

 

Berdasarkan hasil uji-t diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi (sig. 

2-tailed) sebesar 0,000.  Nilai ini lebih 

kecil dari < 0,05 , maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara hasil 

posttest kedua kelas. Dengan demikian, 

dapat disimpulan bahwa penggunaan 

model pembelajatan SAVI berpengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa, dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional.    

Pembahasan 
 

Dari hasil penelitian, diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  

pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

mata pelajaran matematika di SD PAB 17 

Pematang johar. Berdasarkan hasil pada 

pretest dan posttest terhadap 40 siswa 

kelas IV yang dimana masing-masing 

kelas berisi 20 siswa di SD PAB 17 

Pematang johar, diperoleh rata-rata nilai 

pretest pada kelas ekpserimen sebesar 

13,15 dan kelas kontrol sebesar 11,1 . Pada 

nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen 

sebesar 22,65 dan kelas kontrol sebesar 

17,80. Ini menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model 

SAVI memperoleh hasil belajar yang lebih 

tinggi dalam kemampuan berpikir kreatif 

pada mata pelajaran matematika.  

Peneliti juga melakukan observasi 

pada kelas eksperimen yang dimana kelas 

eksperimen terlihat lebih aktif dan 

menunjukkan ide-ide beragam. Persentase 

aspek kreativitas seperti kelancaran (80%), 

keluwesan (90%), keaslian (75%), dan 

elaborasi (85%) memberikan dampak 

positif pada siswa dalam menyelesaikan 

masalah soal pembelajaran matematika. 

Setelah observasi, peneliti juga 

memperkuat dengan mewawancarai guru 

yang juga menyatakan bahwa pendekatan 

SAVI membuat siswa lebih bersemangat 

dan lebih mudah menangkap materi karena 

melibatkan aktivitas gerak, pendengaran, 

pengelihatan, dan pemikiran secara 

bersamaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Qodry & Syahriani 

(2023) yang menayatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 
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berkembang lebih optimal untuk 

eksplorasi, visualisasi, dan gerakan 

sehingga dalam model pembelajaran 

SAVI, siswa tidak hanya mendengarkan 

materi secara pasif tetapi juga aktif 

bergerak, melihat, dan berpikir secara 

mendalam sehingga memicu ide-ide 

kreatif dalam menyelesaikan soal 

matematika.  

  Hasil uji-t menunjukkan nilai 

signifikasi 0,000 ( < 0,05), yang berarti 

terdapat pengaruh signifikasi antara kedua 

kelas dan dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. 

Artinya, pembelajaran model SAVI dapat 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

keampuan berpikir kreatif pada mata 

pelajaran matematika di kelas IV di SD 

PAB 17 Pematang Johar. Sejalan dengan 

Jannah (2022) terdapat pengaruh 

pembelajaran SAVI meningkatkan 

kreativitas dan pemahaman konsep 

matematika siswa secara signifikan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitaian ini memiliki 

keterbatasan dari segi waktu pelaksanaan 

yang cukup singkat. Hal ini menyebabkan 

peerapan model SAVI belum dapat 

dialakukan secara mendalam dan 

berkelanjutan. Jika waktunya yang tersedia 

lebih panjang, kemungkinan hasil yang di 

peroleh lebih maksimal dan memberi 

gambaran yang lebih luas tentang 

pengaruh model tersebut.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

SAVI terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada mata pelajaran matematika 

kelas IV sekolah dasar, dapat disimpulkan 

bahwa Peningkatan hasil belajar siswa 

terdapat hasil pretest pada kelas 

eksperimen menunjukkan rata-rata sebesar 

14,15 sedangkan kelas kontrol hanya 11,1. 

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran 

SAVI, rata-rata posstest siswa di kelas 

eksperimen meningkat menjadi 23,05. 

Sementara itu, kelas kontrol mengalami 

kenaikan menjadi 17,80. Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran SAVI memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Kemampuan 

berpikir kreatif siswa meningkat dapat 

dilihat dari hasil observasi yang dilakukan 

terhadap empat indikator berpikir kreatif, 

terlihat bahwa siswa menunjukkan 

perkembangan yang positif.  

  Pada indikator keluwesan 

mencapai 80%, kelacaran 90%, keaslian 

75%, dan elaborasi 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa model SAVI mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Wawancara dengan guru 

kelas menguatkan temuan di lapangan. 

Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 

dengan model SAVI membuat siswa 

terlibat secara fisik dan guru menilai 

bahwa pendekatan ini sangat membantu 

dalam menumbuhkan semangat belajar 

siswa. Uji normalitas menunjukkan bahwa 

data kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 

berdistribusi normal dengan nilai 

signifikan masing-masing 0,144 dan 0,129. 

Uji homogenitas menunjukkan data kedua 

kelompok memiliki varians yang sama 

dengan nilai 0,231. Selanjutnya, uji-t 

menghasilkan nilai signifikan 0,000 yang 

berarti dapat disimpulkan hipotesis bahwa  

(Ho) ditolak dan (Ha) diterima, terdapat 

pengaruh  yang signifikan anatara hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini meperkuat bahwa model 

pembelajaran SAVI memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap peningkatan 

kemampuan berpkir kreatif siswa.  
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